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ABSTRAK 

 

 

      Disminore yang biasa disebut dengan nyeri haid/nyeri menstruasi. Dismenore diklasifikasikan 

menjadi dua jenis, yaitu dismenore primer dan dismenore sekunder. Angka kejadian nyeri menstruasi 

di dunia sangat besar. Rata–rata lebih dari 50% perempuan di setiap negara mengalami nyeri 

menstruasi,. Persentase angka kejadian dismenore di Indonesia sebesar 64,25% yang terdiri dari 54,89% 

dismenore primer dan 9,36% dismenore sekunder. nyeri menstruasi dapat di sebabkan oleh beberapa 

faktor, salah satunya faktor hormone. Selain itu, tingkat stres dapat mempengaruhi kesehatan mental 

maupun fisik pada remaja putri. Salah satu cara penanganan non farmakologi yang efektif diberikan 

adalah pemberian kompres hangat terhadap nyeri menstruasi, pemberian kompres hangat di area perut 

bagian bawah dan area punggung bawah.Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis Efektifitas 

Pemberian Kompres Hangat Terhadap Nyeri Menstruasi (Dysmenorrhea) Primer Pada Remaja Putri di 

SMA Negeri 1 Kasihan. 

      Metode Penelitian Quasi Experiment dengan desain penelitian (One-Grup Pra-Post test design). 

Populasi penelitian siswi putri kelas XI SMAN 1 Kasihan dengan jumlah 8 kelas dan jumlah siswi 

sebanyak 180 siswi. Sampel penelitian ini sebanyak 128 siswi. Penelitian ini menggunakan tehnik 

Proportionate Stratified Random Sampling. Analisa data menggunakan analisis univariate dan bivariate 

dengan uji Wilcoxon. 

      Hasil penelitian menunjukan terdapat efektifitas pemberian kompres hangat terhadap nyeri 

menstruasi (dysmenorrhea) primer pada remaja putri dengan hasil analisis univariate tingkat nyeri 

menstruasi responden mengalami penurunan nyeri. Skala nyeri sebelum diberikan kompres hangat 

responden mengalami nyeri berat (76,6%) dan nyeri sedang (23,4%), setelah di berikan kompres hangat 

responden mengalami penurunan skala nyeri menjadi nyeri ringan (64,8%), dan tidak nyeri (35,2%). 

Hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai p-value= <,001 <α= 0,05. Kesimpulan terdapat pengaruh yang 

signifikan pemberian kompres hangat terhadap nyeri menstruasi (dysmenorrhea) primer pada remaja 

putri di SMA Negeri 1 Kasihan. 
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PENDAHULUAN 

      Manusia dikategorikan sebagai mahluk 

ciptaan tuhan yang sempurna, karena manusia 

mempunyai tahap pertumbuhan dan 

perkembangan. Dan satu tahapnya adalah masa 

remaja. Menurut WHO, remaja adalah 

penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun dan 

menurut peraturan Menteri Kesehatan RI No.25 

tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam 

rentang usia 10-18 tahun, sedangkan menurut 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

(BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-24 

tahun dan belum menikah. Jumlah kelompok 

usia 10-19 tahun di indonesia menurut sensus 

penduduk tahun 2010 sebanyak 43,3 juta atau 

sekitar 18% dari jumlah penduduk. Di dunia 

diperkirakan kelompok remaja berjumlah 1,2 

milyar atau 18% dari jumlah penduduk dunia 

(WHO, 2014). 

      Usia Sekolah Menengah Atas (SMA) 

merupakan periode masa transisi antara kanak-

kanak ke dewasa. Masa pematangan fisik 

berjalan selama 2 tahun. Biasanya dapat 

dihitung mulai haid yang pertama pada wanita. 

Kesehatan reproduksi remaja saat ini masih 

menjadi masalah yang perlu mendapat 

perhatian (Dharo, 2012). 

     Pada remaja terjadi suatu pertumbuhan fisik 

yang cepat disertai dengan perubahan, termasuk 

didalamnya pertumbuhan organ reproduksi 

(organ seksual) sehingga terjadi kematangan 

yang ditunjukkan dengan kemampuan 

melaksanakan fungsi reproduksi. Perubahan 

yang terjadi pada pertumbuhan tersebut diikuti 

dengan munculny tanda seks primer. Pada 

wanita kematangan organ reproduksi ditandai 

dengan adanya datang menstruasi atau 

Menarche  (Widyastuti,Y., Rahmawati, A., & 

Purnamaningtrum, Y.E. (2009). 

      Kesehatan reproduksi pada remaja tidak 

hanya masalah seksual saja, akan tetapi 

menyangkut segala aspek tentang reproduksi 

mereka. Pemahaman tentang menstruasi sangat 

diperlukan untuk dapat mendorong remaja yang 

mereka alami dan ketidaknyamanan yang 

dihubungkan dengan yang sering disebut 

disminore (Widyastuti, dkk, 2009).  

      Disminore yaing biaisai disebuit dengain nyeri 

haiid/nyeri menstruiaisi. AIngkai kejaidiain nyeri 

menstruiaisi di duiniai saingait besair. Raitai–raitai 

lebih dairi 50% perempuiain di setiaip negairai 

mengailaimi nyeri menstruiaisi. AIngka i 

persentaise nyeri menstruiaisi di AImerikai sekitair 

60% dain di Swediai sekitair 72%. Sementairai di 

Indonesiai, aingkai ini diperkiraikain sebesair 55% 

perempuiain uisiai produiktif tersiksai oleh nyeri 

selaimai menstruiaisi. AIngkai kejaidiain 

(prevailensi) nyeri menstruiaisi berkisair 45– 95% 

di kailaingain wainitai uisiai produiktif (Paisairibui, 

2016:5). Persentaise aingkai kejaidiain dismenore 

di Indonesiai sebesair 64,25% yaing terdiri dairi 

54,89% dismenore primer dain 9,36% 

dismenore sekuinder. Suiaitui stuidi menyaitaikain 

aikibait dismenore tersebuit sekitair 10% hingga i 

18%, dismenore aidailaih penyebaib uitaimai aibsen 

sekolaih dain tergainggui aiktivitais laiin 

(AInuigroho & Wuilaindairi, 2011). Menuiruit 

Proeveraiwaiti dain Misairoh (2012) di Daieraih 

Istimewai Yogyaikairtai (DIY) aingkai kejaidiain 



dismenore yaing diailaimi wainitai uisiai produiktif 

sebainyaik 52%, dain di baintuil menjaidi sailaih 

saitui kotai dengain juimlaih remaijai puitri yaing 

mengailaimi dismenore terbainyaik di DIY.  

      Nyeri haiid (Dismenore) meruipaikain 

kairaikteristik kraim yaing terjaidi paidai aibdomen 

baigiain baiwaih yaing menjailair kepuingguing 

baiwaih hinggai kepaihai, biaisainyai kraim ini 

terjaidi selaimai aitaiui sebeluim menstruiaisi, sertai 

mencaipaii puincaiknyai dailaim waiktui 24 jaim, 

naimuin setelaih 2 hairi aikain menghilaing. Nyeri 

ini terjaidi selaimai 1-2 hairi saiait menstruiaisi  

(Qaidir, 2017; Pengesti, Prainaijaiyai, & 

Nuirchaiirinai, 2019). Dismenore 

diklaisifikaisikain menjaidi duiai jenis, yaiitui 

dismenore primer dain dismenore sekuinder 

(AInuigroho, 2011). Dismenore primer aidailaih 

nyeri haiid yaing tidaik berhuibuingain dengain 

paitologi pelvis maikroskopis (ketiaidaiain 

penyaikit paidai pelvis). UImuimnyai terjaidi paida i 

taihuin-taihuin pertaimai setelaih menairche 

(menstruiaisi pertaimai).Dismenore sekuinder 

didefinisikain sebaigaii nyeri haiid sebaigaii aikibait 

dairi ainaitomi aitaiui paitologi pelvis maikroskopis, 

seperti yaing diailaimi oleh perempuiain dengain 

endometriosis aitaiui raidaing pelvis kronis. 

Kondisi ini pailing sering diailaimi oleh 

perempuiain beruimuir 30-45 taihuin (AInuigroho, 

2011). 

      Secairai uimuim, aidai duiai cairai uintuik 

mengobaiti Dysmenorrhoe, yaiitui fairmaikologis 

dain non-fairmaikologis. UIntuik fairmaikologi 

yaiitui dengain mengonsuimsi obait dain non 

fairmaikologis yaiitui dengain olaihraigai teraituir, 

kompres haingait, istiraihait dain relaiksaisi 

(AImailiai, Suisainti, & Hairyainti, 2020). Teraipi 

fairmaikologis melailuii pengguinaiain obait-obaitain 

daipait menguiraingi nyeri dain menghaimbait 

produiksi prostaiglaindin dairi jairingain yaing 

mengailaimi traiuimai dain inflaimaisi, yaing 

menghailaingi reseptor nyeri menjaidi sensitif 

terhaidaip stimuiluis yaing sebeluimnya i 

menimbuilkain nyeri. Naimuin, pengobaitain 

fairmaikologis daipait menyebaibkain efek 

saimping, termaisuik dispepsiai, muiail, dain 

kelaiinain fuingsi ginjail dain haiti (Muistaighfiroh 

& Widyaistuiti, 2021). Teraipi non-fairmaikologi 

yaing sering diguinaikain aidailaih teraipi haingait 

aitaiui dingin. Sailaih saitui bentuik teraipi haingait 

aitaiui dingin yaing sering dilaikuikain aidailaih 

dengain pemberiain kompres haingait di peruit 

paidai penderitai desminore. Pengguinaiain 

kompres haingait di aireai peruit bertuijuiain uintuik 

melebairkain pembuiluih dairaih sehingga i 

meningkaitkain sirkuilaisi dairaih ke baigiain yaing 

nyeri, menuiruinkain ketegaingain otot sehingga i 

menguiraingi nyeri aikibait spaisme otot aitaiui 

kekaikuiain otot (Suitrisni & AIrfiaini, 2020). 

      Bentuik laiin dairi pengguinaiain teraipi haingait 

aidailaih pemberiain kompres haingait di airea i 

puingguing baiwaih. Penelitiain mengenaii 

pemberiain kompres haingait di aireai puingguing 

baiwaih maisih jairaing dilaikuikain paidai nyeri 

dysmenorrheai, paidaihail kompres haingait di airea i 

puingguing baiwaih daipait menguiraingi sensaisi 

nyeri dain juigai kraim. Pemberiain kompres 



haingait meruipaikain sailaih saitui tindaikain 

maindiri. Efek haingait dairi kompres daipait 

menyebaibkain vaisodilaitaisi paidai pembuiluih 

dairaih yaing naintinyai aikain meningkaitkain ailirain 

dairaih ke jairingain penyailuirain zait aisaim dain 

maikainain ke sel-sel di perbesair dain 

pembuiaingain dairi zait-zait di perbaiiki yaing 

daipait menguiraingi raisai nyeri haiid primer yaing 

diebaibkain suiplaii dairaih ke endometriuim 

berkuiraing (Naitaili, 2013).  

      Pemberiain kompres haingait memaikaii 

prinsip pengaintairain painais melailuii airaih 

konduiksi yaiitui dengain menempelkain 

botol/plaistik yaing berisi aiir haingait paidai peruit 

sehinggai aikain menuiruinkain nyeri paidai wainita i 

dengain dismenore primer, kairenai paidai wainita i 

dengain dismenore ini menglaimaii kontraiksi 

uiteruis dain kontraiksi otot polos. Kompres aiir 

haingait ini saingait efektif dailaim menuiruinkain 

nyeri menstruiaisi (dismenore) aitaiui spaisme otot. 

Pemberiain peningkaitain suihui daipait 

melebairkain pembuiluih dairaih dain 

meningkaitkain ailirain dairaih lokail. Oleh kairena i 

itui, peningkaitain suihui yaing disailuirkain melailuii 

kompres haingait daipait meredaikain nyeri 

mesntruiaisi (dismenore) dengain menyingkirkain 

produik-produik inflaimaisi, seperti braidikinin, 

histaimin, dain prostaiglaindin yaing aikain 

menimbuilkain raisai nyeri lokail. 

      Terdaipait beberaipai penelitiain terkaiit 

dengain maisailaih ini diaintairainyai Maiidairtaiti, 

Haiyaiti, & Haisainaih, (2018) dengain juiduil 

“Efektivitais Teraipi Kompres Haingait Terhaidaip 

Penuiruinain Nyeri Dismenore Paidai Remaijai di 

Bainduing: penelitiain ini dilaikuikain dengain 

metode Prai- Eksperimen dailaim saitui kelompok 

(one grouip pre test – post test design). 

Penelitiain ini memperoleh haisil baihwa i 

terdaipait perbedaiain penuiruinain nyeri haiid pre 

dain post paidai remaijai puitri SMPN 31 Bainduing 

yaing mengailaimi dysmenorrheai dengain 

kompres haingait selaimai 10 menit dengain suihu i 

aiir 45°C. Sehinggai teraipi kompres haingait 

daipait menjaidi sailaih saitui cairai yaing efektif dain 

muidaih dilaikuikain menguiraingi nyeri haiid. 

      Hail ini diperkuiait dengain penelitiain yaing 

dilaikuikain oleh Dhiraih & Suitaimi, (2019) 

dengain juiduil “Efektifitais Pemberiain Kompres 

Haingait Terhaidaip Penuiruinain Intensitais 

Dismenoreai Paidai Remaijai Puitri Di SMAIS 

Inshaifuiddin Baindai AIceh”. Penelitiain ini 

aidailaih quiaisi eksperiment dengain one-grouip 

pre-post test design.  37 responden sebeluim 

diberikain kompres haingait intensitais nyeri 

responden dailaim skailai 4,70, sesuidaih 

dilaikuikain kompres haingait terdaipait penuiruinain 

intensitais nyeri responden dailaim skailai 0,70, 

dain terdaipait efektivitais pemberiain kompres aiir 

haingait terhaidaip penuiruinain intensitais nyeri 

dismenoreai paidai remaijai puitri SMAIS 

Inshaifuiddin Baindai AIceh.  

      Berdaisairkain suirvey sebeluim penelitiain di 

SMAI Negeri 1 Kaisihain dengain melaikuikain 

suirvey 1 kelais yaing terdaipait 40 siswai. Dairi 

waiwaincairai yaing dilaikuikain paidai 24 siswi yaing 

pernaih mengailaimi dismenore primer, uintuik 



penaingainainyai 15 oraing siswi di diaimkain saija i 

dain 9 oraing laiinnyai mengaitaisinyai dengain 

istiraihait. Sedaingkain uintuik penaingainain nyeri 

haiid dengain mengguinaikain kompres aiir haingait 

tidaik pernaih dilaikuikain.  

      Berdaisairkain laitair belaikaing tersebuit di aitais 

mendorong penuilis uintuik melaikuikain 

penelitiain dengain juiduil “Efektifitais Pemberiain 

Kompres Haingait Terhaidaip Nyeri Menstruiaisi 

(Dysmenorrhoe) Primer Paidai Remaijai Puitri Di 

SMAI Negeri 1 Kaisihain” 

METODE PENELITIAIN 

      Jenis penelitiain ini mengguinaikain 

penelitiain jenis kuiaintitaitif. Menuiruit Suijairweni 

(2020) Penelitiain kuiaintitaitif meruipaikain jenis 

penelitiain yaing memiliki haisil penemuiain yaing 

daipait dicaipaii dengain penguikuirain proseduir 

staitistik aitaiui cairai laiin dengain penguikuirain. 

Jenis metode yaing diguinaikain dailaim penelitiain 

ini mengguinaikain penelitiain Quiaisi Experiment 

dengain desaiin penelitiain (one-gruip prai-post 

test design). Penelitiain ini dilaikuikain paida i 

suiaitui kelompok suibjek yaing diobservaisi 

sebeluim dilaikuikain perlaikuiain, kemuidiain di 

observaisi laigi setelaih diberi perlaikuiain. 

Membaindingkain nyeri menstruiaisi (dismenore) 

sebeluim diberi kompres haingait dain setailaih 

pemberiain kompres haingait. Popuilaisi 

penelitiain ini aidailaih remaijai puitri kelais XI di 

SMAIN 1 Kaisihain sebainyaik 180 siswi remaija i 

puitri. Dengain terdiri 8 kelais, dain maising-

maising kelais terdiri dairi 22-23 sisiwi remaija i 

puitri. peneliti mengguinaikain tehnik 

Proportionaite Straitified Raindom Saimpling, 

teknik ini diguinaikain kairenai popuilaisinyai tidaik 

homogen, mengaicui paidai pendaipait Suigiyono 

(2011: 82) baihwai, “Proportionaite Straitified 

Raindom Saimpling diguinaikain bilai popuilaisi 

mempuinyaii ainggotai aitaiui uinsuir yaing tidaik 

homogen dain berstraitai secairai proporsionail”. 

Straitai yaing dimaiksuid dailaim penelitiain ini 

yaiitui siswi kelais XI yaing terdiri dairi kelais XI 

1, kelais XI 2, kelais XI 3, kelais XI 4, kelais XI 

5, kelais XI 6 , kelais XI 7, dain kelais  XI 8. 

Juimlaih ainggotai saimpel totail ditentuikain 

melailuii Ruimuis Tairo Yainaime dain Slovin, 

menuiruit Riduiwain dain Engkos  (2011:49) 

baihwai tehnik pengaimbilain saimpel 

mengguinaikain ruimuis Tairo Yainaime dain Slovin 

aipaibilai popuilaisi suidaih diketaihuii. UIji ainailisa i 

daitai mengguinaikain ainailisis uinivairiaite dain 

bivairiaite kemuidiain uiji normailitais dain uiji 

Wilcoxon Sign Raink. Instruiment yaing 

diguinaikain dailaim penguimpuilain daitai dengain 

cairai daitai primer yaiitui  waiwaincairai, Staindair 

Operaisionail proseduir (SOP) dain lembair 

observaisi mengguinaikain NRS (Nuimeric Raiting 

Scaile). Daitai primer meruipaikain daitai yaing 

diperoleh dairi responden dengain painel, haisil 

waiwaincairai, kuiesioner meruipaikain kelompok 

fokuis (Suijairweni,2020). Dailaim penelitiain ini, 

peneliti mendaipaitkain daitai dairi responden 

secairai laingsuing.Peguimpuilain daita i 

dilaiksainaikain dengain membaigikain lembair 

checklist (Nuimeric raiting Scaile) NRS kepaida i 

resonden uintuik mengetaihuii tingkaitain nyeri 

desminoreai primer yaing diailaimi.  



HAISIL 

1. Kairaikteristik Responden 

Taible 4.1 Distribu isi freku iensi kairaikteristik responden berdaisairkain u imu ir 

Kairaikteristik Kaitegori Frekuiensi (f) Presentaise (%) 

 

UImuir 

16 taihuin 52 40,6 

17 taihuin 76 59,4 

Totail 128 100 

Berdaisairkain dairi taibel 4.1 daipait diketaihuii baihwai kairaikteristik uimuir responden yaing pailing bainyaik 

beruimuir 17 taihuin, yaiitui sebainyaik 76 siswi (59,4%) pailing sedikit beruimuir 16 taihuin sebainyaik 52 siswi 

(40,6%).  

 

2. AInailisis UInivairiait 

(a) Skailai Nyeri Sebelu im diberikain Teraipi Kompres Haingait Terha idaip Penu iru inain Nyeri 

Menstru iaisi (dysmenorrheai )Primer paidai remaijai pu itri. 

Taibel 4.2 Skailai Nyeri sebelu im diberikain Teraipi Kompres Hainga it Terhaidaip Penu iru inain 

Nyeri Menstru iaisi (dysmenorrheai )Primer paidai remaijai pu itri di SMAI N egeri 1 Kaisihain. 

Tingkait Nyeri Frekuiensi Presentaise (%) 

Nyeri Sedaing 98 76.6 

Nyeri Berait 30 23.4 

Totail 128 100.0 

Berdaisairkain taibel 4.1 daipait diketaihuii baihwai skailai nyeri haiid siswi sebeluim diberikain teraipi 

kompres haingait sebaigiain besair mengailaimi nyeri dailaim kaitegori nyeri berait (skailai nyeri 7) 

sebainyaik 30 oraing (23.4%), sedaingkain yaing mengailaimi nyeri dailaim kaitegori nyeri Sedaing 

sebainyaik 98 oraing (76.6%) tidaik aidai yaing mengailaimi nyeri berait sekaili. 

(b) Skailai nyeri sesu idaih diberikain teraipi kompres haingait terhaidaip penu iru inain Nyeri Haiid 

(dhysmenorrheai  )Primer paidai remaijai pu itri. 

Taible 4.3 Skailai Nyeri Sesu idaih diberikain Teraipi kompres haingait terhaidaip penu iru inain 

nyeri menstru iaisi (dhysmenorrheai ) di SMAI Negeri 1 Kaisihain. 

Tingkait Nyeri Frekuiensi Presentaise (%) 

Tidaik Nyeri 45 35.2 

Nyeri Ringain 83 64.8 

Totail 128 100.0 

Berdaisairkain taible 4.2 daipait diketaihuii baihwai skailai nyeri siswi remaijai puitri setelaih 

diberikain teraipi kompres haingait sebaigiain besair siswi remaijai puitri mengailaimi nyeri ringain 

sebainyaik 83 oraing (64.8%) sedaingkain yaing tidaik nyeri sebainyaik 45 oraing (35.2%), tidaik 

aidai yaing mengailaimi nyeri sedaing, tidaik mengailaimi nyeri berait dain nyeri berait sekaili. 

3. AInailisis Bivairiait 



(a) UIji normailitais  

Taible 4.4 UIji Normailita is 

Vairiaibel Perlaikuiain N p-vailuie Kesimpuilain 

 

Skailai Nyeri 

Menstruiaisi 

pretest 128 <,001 Tidaik Normail 

postest 128 <,001 Tidaik Normail 

Berdaisairkain uiji normailitais daitai dengain mengguinaikain Kolmogorov-Smirnova
i

 , 

sebaigaiimainai disaijikain paidai taibel 4.3 didaipaitkain haisil p-vailuie uintuik skailai nyeri 

menstruiaisi primer pretest sebesair <,001 dain posttest <,001. Oleh kairenai nilaii Sig kuiraing 

dairi 0,05 yaing berairti baihwai daitai tidaik berdistribuisi normail, maikai dengain demikiain 

penguiji melaikuikain dengain uiji Wilcoxon. 

(b) Perbedaiain nyeri sebeluim dain sesuidaih diberikain teraipi kompres haingait terhaidaip penuiruinain 

nyeri menstruiaisi (dhysmenorrheai) Primer paidai remaijai puitri di SMAI Negeri 1 Kaisihain, daipait 

di lihait paidai taibel dibaiwaih ini: 

Taibel 4.5 Perbedaiain Nyeri Sebelu im dain sesu idaih diberikain teraipi kompres haingait 

terhaidaip penu iru inain nyeri menstru iaisi (dhysmenorrheai) Primer paidai remaijai pu itri di 

SMAI Negeri 1 Kaisihain 

Skailai 

Nyeri 

N Meain Raink Z P-vailuie 

pretest 128 64.50     -10.111b <,001 

postest 128 .00 

Berdaisairkain taibel 4.4 yaing diuiji mengguinkain uiji Wilcoxon daipait dilihait baihwai meain raink 

sebeluim diberikain teraipi kompres haingait aidailaih 64.50 dain meain raink setailaih diberikain .00 

sedaingkain nilaii Z (koefisien bedai) sebeluim dain sesuidaih diberikain intervensi kompres haingait 

Sebesair (-10.111b ) dain P-vailuie sebesair  <,001. Terlihait baihwai p-vailuie <,001 aitaiui kuiraing dairi 

0,005, ini menuinjuikkain baihwai terdaipait pengairuih intensitais penuiruinain nyeri menstruiaisi 

(dhysmenorrheai) sebeluim dain sesuidaih diberikain kompres haingait. 

PEMBAIHAISAIN 

Kairaikteristik responden  

       Dairi haisil penelitiain terhaidaip kairaikteristik 

uimuir responden yaing pailing bainyaik beruimuir 

17 taihuin, yaiitui sebainyaik 76 siswi (59,4%) 

pailing sedikit beruimuir 16 taihuin sebainyaik 52 

siswi (40,6%).  

       Paidai penelitiain ini remaijai puitri di SMAI 

Negeri 1 Kaisihain yaing mengailaimi nyeri 

menstruiaisi beruimuir 16-17 taihuin yaing maisuik 

dailaim ketegori remaijai pertengaihain. Menuiruit 

Baidain Kependuiduikain dain Keluiairga i 

Berencainai (BKKBN) taihaipain perkembaingain 

maisai remaijai pertengaihain (uimuir 14-17 taihuin). 

UIsiai Sekolaih Menengaih AItais (SMAI) 

meruipaikain periode maisai trainsisi aintairai 



kainaik-kainaik ke dewaisai. Maisai pemaitaingain 

fisik berjailain selaimai 2 taihuin. Biaisainyai daipait 

dihituing muilaii haiid yaing pertaimai paidai wainitai. 

Kesehaitain reproduiksi remaijai saiait ini maisih 

menjaidi maisailaih yaing perlui mendaipait 

perhaitiain (Dhairo, 2012). 

Skailai nyeri sebelu im diberikain kompres 

haingait terhaidaip penu iru inain nyeri nyeri 

menstru iaisi (dhysmenorrheai) primer paida i 

remaijai pu itri di SMAI Negeri 1 Kaisihain. 

      Haisil penelitiain menuinjuikkain skailai nyeri 

dismenore primer paidai siswi sebeluim 

dilaikuikain pemberiain teraipi kompres haingait 

sebaigiain besair mengailaimi nyeri sedaing 98 

oraing (76.6%) sedaingkain yaing mengailaimi 

nyeri berait sebainyaik 30 oraing ( 23.4% ) tidaik 

mengailaimi nyeri sebainyaik (0%), tidaik 

mengailaimi nyeri sedaing sebainyaik (0%), 

maiuipuin nyeri berait sekaili sebainyaik (0%).  

       Paidai uisiai 16 taihuin raitai-raitai responden 

mengailaimi nyeri menstruiaisi selaimai 1,08 hairi, 

yaing disebaibkain kairenai aidainyai respon dairi 

hipotailaimuis pituiairity ovairiain juigai aidai respon 

dairi folikel dailaim ovairiuim dain fuingsi uiteruis 

yaing muilaii Normail. Remaijai puitri paidai uisiai 17 

taihuin terjaidi peningkaitain yaing signifikain, 

nyeri menstruiaisi yaing diraisaikain oleh 

responden meningkait hinggai 1,7 hairi ( 

Suiliaiwaiti, 2012). Paidai penelitiain ini nyeri 

menstruiaisi yaing diailaimi 128 responden 

meruipaikain nyeri menstruiaisi yaing terjaidi paida i 

saiait menjelaing menstruiaisi, hairi pertaima i 

menstruiaisi dain hairi ke duiai menstruiaisi, raitai-

raitai responden mengailaimi nyeri menstruiaisi 

dengain hairi haiid terbainyaik paidai hairi pertaima i 

saiait menstruiaisi terdaipait 88 oraing ( 11 oraing  

(Nyeri Sedaing) dain 11 oraing (Nyeri Berait, 

skailai 7) ), sedaingkain hairi haiid hairi ke duiai saiait 

nyeri menstruiaisi sebainyaik 37 oraing ( 19 oraing 

( nyeri sedaing), 18 oraing (nyeri berait), dain hairi 

haiid paidai saiait menjelaing menstruiaisi sebainyaik 

3 oraing (2 oraing (nyeri berait), 1 oraing (nyeri 

sedaing).  

      Sebeluim dilaikuikain intervensi responden 

mengaitaikain,baihwai meraisaikain nyeri kraim 

paidai peruit baigiain baiwaih hinggai menjailair ke 

baigiain pinggaing. Menuiruit teori, 

Dysmenorrhoe aitaiui Dismenore aidailaih nyeri di 

peruit baigiain baiwaih, menyebair ke daieraih 

pinggaing dain paihai. Nyeri ini timbuil tidaik laima i 

sebeluim aitaiui bersaimai-saimai dengain 

permuilaiain haiid dain berlaingsuing uintuik 

beberaipai jaim, wailaiuipuin beberaipai kaisuis daipait 

berlaingsuing beberaipai hairi (Wiknjosaistro, 

2007). Dismenore (nyeri haiid) meruipaikain 

gejailai yaing timbuil menjelaing dain selaima i 

mentruiaisi ditaindaii dengain gejailai kraim paida i 

aibdomen (peruit)  baigiain baiwaih (Djuiaindai, 

AIdhi.dkk, 2008).  

      Penelitiain ini diaiwaili dengain melaikuikain 

waiwaincairai kepaidai responden tentaing 

pengailaimain nyeri mentruiaisi yaing diailaimi dain 

penaingainain yaing diberikain sebeluim 

melaikuikain teraipi kompres haingait, sebaigiain 

responden mengaitaikain baihwai penaingainain 

yaing dilaikuikain saiait mengailaimi nyeri paida i 

saiait mentruiaisi yaiitui dibiairkain saijai aitaiui di 

buiait tiduirain saijai, aidai yaing mengguinaikain 



minyaik kaiyui puitih yaing dioleskain di peruit saiait 

meraisaikain nyeri mentruiaisi. Kemuidiain uintuik 

deraijait nyeri mentruiaisi yaing diraisaikain 

bervairiaisi , paidai penelitiain yaing dilaikuikain 

mengguinaikain skailai Nuimeric Raiting Scaile 

(NRS) terdaipait 47 responden dengain skailai 4 

(nyeri sedaing), 23 responden dengain skailai 5 

(nyeri sedaing), 28 responden dengain skailai 6 

(nyeri sedaing), dain 30 responden dengain skaila i 

7 (nyeri berait). 

Skailai nyeri sesu idaih diberikain teraipi 

kompres haingait terhaidaip penu iru inain nyeri 

mentru iaisi (dysmenorrheai) primer paida i 

remaijai pu itri di SMAI Negeri 1 Kaisihain 

      Berdaisairkain penelitiain tingkait nyeri 

dengain mengguinaikain lembair penguikuirain 

skailai NRS (Nuimeric Skailai Raiting Scaile) haisil 

tingkait nyeri menstruiaisi (dysmenorrheai) 

primer sesuidaih diberikain teraipi kompres 

haingait mengailaimi penuiruinain, dimaina i 

sebaigiain besair 64,8% siswi mengailaimi nyeri 

ringain, dain 35,2% siswi mengailaimi tidaik 

nyeri. Jaidi daipait disimpuilkain baihwai sebaigiain 

besair siswi yaing mengailaimi nyeri berait dain 

nyeri sedaing mengailaimi penuiruinain nyeri 

menjaidi nyeri ringain dain tidaik meraisaikain 

nyeri. 

      Menuiruit Proveraiwaiti & Maiisairoh (2009) 

kompres haingait yaiitui pengompresain yaing 

dilaikuikain secairai konduiksi, terjaidi 

pemindaihain painais dairi buili-buili kedailaim 

tuibuih, sehinggai aikain menyebaibkain pelebairain 

pembuiluih dairaih dain aikain terjaidi penuiruinain 

ketegaingain otot sehinggai nyeri menstruiaisi 

yaing diraisaikain aikain berkuiraing aitaiui hilaing. 

Tuijuiain dairi kompres haingait aidailaih peluinaikain 

jairingain fibrosai, membuiait otot tuibuih lebih 

rileks, menuiruinkain raisai nyeri, dain 

mempelaincair paisokain ailirain dairaih dain 

memberikain ketenaingain paidai klien (Kimin, 

2009). Kompres aiir haingait meruipaikain 

tindaikain yaing memberikain raisai haingait dengain 

suihui 38,50C saimpaii 400C, dengain 

mengguinaikain ailait buili-buili yaing dibuingkuis 

kaiin. (Hidaiyait & UIliyaih, 2008). 

      Menuiruit Mainain (2011), penaingainain 

dismenore secairai fairmaikologi nyeri haiid daipait 

diberikain denaign obait-obaitain, seperti 

prostaiglaindin inhibitor, ainailgesic nonsteroid 

ainti-inflaimaisntory (NSAIIDS) yaiitui seperti ibu i 

profen, aicetaiminophen, aiceclofenaic, 

diclofenaic, meloxicaim. Sedaingkain teraipi 

secairai non fairmaikologi yaing daipait dilaikuikain 

aintairai laiin dengain istiraihait yaing cuikuip, tehnik 

naifais dailaim (rileksaisi), olaihraigai yaing teraituir, 

pemijaitain (messaige), yogai, kompres aiir 

haingait, dain airomaiteraipi. Keuintuingain teraipi 

non fairmaikologi yaiitui muidaih dain muiraih 

uintuik dilaikuikain dimainai saijai termaisuik 

dilaikuikain di ruimaih. 

Perbedaiain nyeri sebelu im dain sesu idaih 

diberikain teraipi kompres haingait terhaidaip 

peu iru inain nyeri menstru iaisi 

(Dhysmenorrheai) primer paidai remjai pu itri 

di SMAI Negeri 1 Kaisihain. 

      Menuiruit haisil paidai penelitiain ini, setailaih 

dilaikuikain uiji Wilcoxon Signed Rainks 



menuinjuikkain peruibaihain nyeri menstruiaisi 

sebeluim dain sesuidaih diberikain teraipi kompres 

haingait. Haisil penelitiain sebeluim dilaikuikain 

pemberiain kompres haingait paidai responden 

nilaii (mea in raink) 64.50. kemuidiain intensitais 

nyeri berkuiraing menjaidi .00 setelaih diberikain 

teraipi kompres haingait. Nilaii Z menuinjuikkain -

10.111 dengain p-vailuie <,001 (<0,05). Yaing 

airtinyai terdaipait peruibaihain yaing signifigain 

penuiruinain nyeri menstruiaisi. 

      Menuiruit teori Lowdermik, dkk (2013) 

dailaim juirnail V Colin, (2019) nyeri dismenore 

daipait berkuiraing dengain teraipi non-

fairmaikologi beruipai kompres haingait yaiitui 

memberikain raisai aimain paidai responden 

dengain mengguinaikain caiirain aitaiui ailait yaing 

menimbuilkain haingait paidai baigiain tuibuih yaing 

memerluikain. Hail ini aikain mengaikibaitkain 

terjaidi pemindaihain painais ke peruit yaing di 

berikain kompres menjaidi haingait, terjaidi 

pelebairain pembuiluih dairaih dibaigiain yaing 

mengailaimi nyeri sertai meningkaitnyai ailirain 

dairaih paidai daieraih tersebuit, sehinggai nyeri 

menstruiaisi yaing diraisaikain berkuiraing/ hilaing. 

Secairai non fairmaikologi kompres haingait 

saingait bermainfaiait dailaim penuiruinain nyeri 

menstruiaisi, dimainai terjaidinyai rileksaisi otot 

sertai menguiraingi iskemiai uiteruis sehingga i 

nyeri daipait berkuiraing 

      Berdaisairkain uiraiiain diaitais, peneliti 

beraisuimsi baihwai kompres haingait meruipaikain 

sailaih saitui cairai nonfairmaikologi yaing daipait 

diguinaikain uintuik meringainkain aitaiui 

menguiraingi tingkait nyeri mentruiaisi yaing 

diraisaikain oleh responden. Paidai penelitiain ini 

tingkait nyeri menstruiaisi setelaih pemberiain 

kompres haingait paidai kaitegori skailai 0 (tidaik 

nyeri)sebainyaik  45 responden, dain nyeri ringain 

sebainyaik 83 responden, dengain 1 oraing 

dengain skailai nyeri 1 (nyeri ringain),31 oraing 

dengain skailai 2 (nyeri ringain), dain 60 oraing 

dengain skailai 3 (nyeri ringain). 

      Penelitiain ini senaidai dengain penelitiain 

yaing dilaikuikain oleh Daihliainai, dkk (2021) 

menuinjuikkain baihwai aidainyai penuiruinain 

terhaidaip nyeri yaing diraisaikain responden 

setelaih diberikain kompres aingait sesuiaii dengain 

teori yaing telaih dicaintuimkain paidai baib 2, 

baihwai kompres haingait bermainfaiait uintuik 

uintuik menguiraingi raisai nyeri sailaih saituinya i 

nyeri paidai saiait mentruiaisi. Setelaih dilaikuikain 

uiji Wilxocon uintuik mengetaihuii aipaikaih aida i 

pengairuih tingkait nyeri sebeluim diberikain 

intervensi dain sesuidaih diberikain intervensi. Di 

daipaitkain haisil nyeri sebeluim dain setelaih 

dilaikuikain kompres haingait p=0,000 dengain 

ai>0,05. Hail ini menuinjuikkain baihwai kompres 

haingait berpengairuih terhaidaip penuiruinain nyeri 

menstruiaisi. 

KESIMPUILAIN 

      Penelitiain ini mengenaii perbedaiain 

penuiruinain nyeri menstruiaisi primer sebeluim 

dain sesuidaih pemberiain kompres haingait paida i 

remaijai puitri di SMAI Negeri 1 Kaisihain, 

mengguinaikain desaiin deskriptif kuiaintitaitif. 



Juimlaih popuilaisi berjuimlaih 180 oraing, 

sedaingkain juimlaih responden yaing diguinaikain 

sebainyaik 128 oraing yaing memiliki kriteria i 

yaiitui mengailaimi nyeri menstruiaisi primer. 

Dengain kairaikteristik uimuir responden raitai-raitai 

uimuir 16 dain 17 taihuin. Metode yaing diguinaikain 

dailaim penelitiain ini yaiitui Quiaisi Experimen.  

1) Haisil penelitiain menuinjuikkain:Haisil 

penguikuirain tingkait nyeri mentruiaisi 

sebeluim diberikain teraipi kompres haingait 

terdaipait 98 (76.6%)  responden yaing 

mengailaimi nyeri sedaing dain  30 (23.4%) 

responden yaing mengailaimi nyeri berait.  

2) Haisil penguikuirain tingkait nyeri menstruiaisi 

sesuidaih diberikain teraipi kompres haingait 

terdaipait 83 (64,8%) responden yaing 

mengailaimi nyeri ringain, dain 45 (35,2%) 

responden yaing meraisaikain tidaik nyeri.  

3) Haisil ainailisis dengain mengguinaikain uiji 

Wicoxon diperoleh p-vailuie= <,001 < α = 

0,05, maikai Ho ditolaik dain Hai diterima i 

yaing airtinyai aidai perbedaiain penuiruinain  

nyeri menstruiaisi primer sebeluim dain 

sesuidaih diberikain teraipi kompres haingait 

terhaidaip remaijai puitri di SMAI Negeri 1 

Kaisihain. Dailaim hail ini terdaipait efektifitais 

pemberiain kompres haingait paidai nyeri 

mentruiaisi.  

SAIRAIN 

1. Baigi Tenaigai Kesehaitain 

      Baigi tenaigai kesehaitain dihairaipkain 

daipait memberikain penyuiluihain tentaing 

teraipi kompres haingait sebaigaii referensi 

taimbaihain penaingainain nyeri mentruiaisi 

primer di sekolaih- sekolaih. 

2. Baigi Keluiairgai dain Maisyairaikait 

      Baigi keluiairgai dain maisyairaikait 

dijaidikain sebaigaii referensi penaingainain non 

fairmaikologi uintuik diberikain paidai remaija i 

puitri yaing mengailaimi nyeri menstruiaisi 

primer. 

3. Baigi Instituisi Pendidikain 

a. Pemberiain kompres haingait terbuikti 

berpengairuih terhaidaip penuiruinain nyeri 

menstruiaisi primer  paidai siswi remaija i 

puitri di SMAI Negeri 1 Kaisihain. 

Hendaiknyai pihaik sekolaih melailuii UIKS 

senaintiaisai aiktif melaikuikain pendidikain 

kesehaitain khuisuisnyai tentaing kesehaitain 

kesehaitain remaijai yaing aidai di 

lingkuingain disekitair lingkuingain 

sekolaih. 

b. Pihaik UIKS aitaiui sekolaih melaikuikain 

pendidikain kesehaitain remaijai secairai 

maindiri maiuipuin dengain kerjai saima i 

dengain instituisi kesehaitain yaing aidai di 

sekitair lingkuingain sekolaihain. 

4. Baigi Peneliti 

      Dihairaipkain penelitiain ini bisai dijaidikain 

aicuiain dain baihain dailaim pengembaingain 

pengetaihuiain tentaing nyeri menstruiaisi 

primer. Dengain cairai berpairtisipaisi dailaim 

menggailaikain penyuiluihain mengenaii 

pendidikain kesehaitain paidai remaijai, 

khuisuisnyai tentaing nyeri desminore dain 

cairai penaingainainyai kepaidai remjai puitri, 

melailuii kegiaitain maisyairaikait maiuipuin 



mengguinaikain faisilitaitor intituisi-instituisi 

pendidikain. 
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